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menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
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G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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ABSTRAK

Muhammad Fadhlurrohman, 2025, Peran Strategi Religious Coping dalam
Membina Karakter Religius Melalui Kegiatan Mujahadah di Islamic Boarding
School MTs Negeri 1 Tegal. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Agama
Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Dr.
Slamet Untung, M.Ag.

Kata kunci: Religious Coping, Karakter Religius, Mujahadah

Religious coping merupakan strategi individu dalam menghadapi stres dan
tantangan hidup dengan mengandalkan nilai-nilai dan praktik keagamaan. Dalam
konteks pendidikan Islam, religious coping memiliki urgensi yang tinggi dalam
membentuk karakter religius peserta didik. Salah satu bentuk implementasi
religious coping yang efektif adalah melalui kegiatan mujahadah, yaitu ibadah
intensif yang melibatkan doa, zikir, dan refleksi spiritual. Kegiatan ini tidak hanya
berfungsi sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah tetapi juga membentuk
ketahanan psikologis, kedisiplinan, dan nilai-nilai religius dalam kehidupan
sehari-hari.

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pembinaan karakter
religius melalui kegiatan mujahadah di Islamic Boarding School MTs Negeri 1
Tegal? (2) Bagaimana strategi religious coping yang digunakan oleh siswa kelas 9
Sains 1 Islamic Boarding School MTs Negeri 1 Tegal melalui kegiatan
mujahadah? (3) Bagaimana peran strategi religious coping dalam membina
karakter religius melalui kegiatan mujahadah di Islamic Boarding School MTs
Negeri 1 Tegal?. Tujuan penelitian adalah: (1) Menganalisis pembinaan karakter
religius melalui kegiatan mujahadah di Islamic Boarding School MTs Negeri 1
Tegal. (2) Mengkaji strategi religious coping yang digunakan oleh siswa kelas 9
Sains 1 Islamic Boarding School MTs Negeri 1 Tegal melalui kegiatan
mujahadah. (3) Menelaah peran strategi religious coping dalam membina karakter
religius siswa melalui kegiatan mujahadah di Islamic Boarding School MTs
Negeri 1 Tegal.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber, teknik dan waktu. Analisis data dengan kondensasi data, penyajian data,
penarikan dan verifikasi kesimpulan.

Penelitian menghasilkan temuan (1) Pembinaan karakter religius melalui kegiatan
mujahadah di Islamic Boarding School MTs Negeri 1 Tegal secara holistik
mencerminkan lima dimensi religiusitas: keyakinan, praktik ritual, pengalaman
religius, pengetahuan agama, dan konsekuensi religius. Setiap dimensi
memainkan peran penting dalam pembentukan karakter religius siswa. (2) Strategi



coping religious yang digunakan oleh siswa kelas 9 Sains 1 Islamic Boarding
School MTs Negeri 1 Tegal melalui kegiatan mujahadah menjadi sarana dalam
membantu siswa mengelola tekanan emosional dan akademis, dengan
memanfaatkan enam dari delapan strategi utama dalam positive religious coping.
(3) Peran strategi religious coping dalam membina karakter religius melalui
kegiatan mujahadah di Islamic Boarding School MTs Negeri 1 Tegal membantu
siswa mengelola tekanan hidup dengan mendekatkan diri kepada Allah, melalui
berbagai strategi seperti benevolent religious reappraisal, seeking spiritual
support, religious purification, spiritual connection, seeking support from clergy
or members, dan religious forgiving.



ABSTRACT

Muhammad Fadhlurrohman, 2025. The Role of Religious Coping Strategies in
Developing Religious Character Through Mujahadah Activities at Islamic
Boarding School MTs Negeri 1 Tegal. Thesis, Master's Program in Islamic
Religious Education, Graduate School of Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisors: (1) Prof. Dr. Ade Dedi Rohayana,
M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag.

Keywords: Religious Coping, Religious Character, Mujahadah

Religious coping refers to an individual's strategy for dealing with stress and life
challenges by relying on religious values and practices. In the context of Islamic
education, religious coping plays a crucial role in shaping students’ religious
character. One effective implementation of religious coping is through mujahadah
activities, which involve intensive worship, including prayer, dhikr (remembrance
of God), and spiritual reflection. These activities not only serve as a means of
drawing closer to Allah but also help develop psychological resilience, discipline,
and religious values in daily life.

The research problem statements are: (1) How is religious character development
carried out through mujahadah activities at Islamic Boarding School MTs Negeri
1 Tegal? (2) How religious coping strategies are used by students of Grade 9
Science 1 at Islamic Boarding School MTs Negeri 1 Tegal through mujahadah
activities? (3) How is the role of religious coping strategies in developing
religious character through mujahadah activities at Islamic Boarding School MTs
Negeri 1 Tegal?. The research objectives are: (1) To analyze religious character
development through mujahadah activities at Islamic Boarding School MTs
Negeri 1 Tegal. (2) To examine the religious coping strategies used by students of
Grade 9 Science 1 at Islamic Boarding School MTs Negeri 1 Tegal through
mujahadah activities. (3) To investigate the role of religious coping strategies in
developing students' religious character through mujahadah activities at Islamic
Boarding School MTs Negeri 1 Tegal.

This research is a field study (field research) employing a qualitative descriptive
research method. Data collection techniques include interviews, observations,
and documentation. The validity of the data is ensured using source, technique,
and time triangulation. Data analysis is conducted through data condensation,
data display, and conclusion drawing and verification.

The research findings include: (1) Religious character development through
mujahadah activities at Islamic Boarding School MTs Negeri 1 Tegal holistically
reflects the five dimensions of religiosity: belief, ritual practice, religious
experience, religious knowledge, and religious consequences. Each dimension
plays a significant role in shaping students' religious character. (2) The religious
coping strategies used by Grade 9 Science 1 students at Islamic Boarding School

Xi



MTs Negeri 1 Tegal through mujahadah activities serve as a means of helping
students manage emotional and academic stress, utilizing six out of the eight
primary strategies in positive religious coping. (3) The role of religious coping
strategies in developing religious character through mujahadah activities at
Islamic Boarding School MTs Negeri 1 Tegal helps students manage life
pressures by drawing closer to Allah through various strategies, such as
benevolent religious reappraisal, seeking spiritual support, religious purification,
spiritual connection, seeking support from clergy or community members, and
religious forgiving.

xii
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Berbagai tantangan dalam dunia pendidikan modern semakin
menegaskan pentingnya penerapan strategi coping yang efektif, terutama di
lingkungan pendidikan agama seperti Islamic boarding school (Maimun et al.,
2021). Islamic boarding school yang dikenal memiliki disiplin tinggi dan
jadwal yang padat sering kali menjadi sumber tekanan bagi siswa. Mereka harus
mampu menyeimbangkan tuntutan akademik, aktivitas sosial, dan kewajiban
spiritual. Tekanan semacam ini, apabila tidak dikelola dengan baik, berpotensi
mengganggu pembentukan karakter religius siswa, yang seharusnya menjadi
salah satu tujuan utama pendidikan di Islamic boarding school (Hasni et al.,
2023).

Stres, sebagai reaksi alami terhadap tuntutan yang dirasakan melebihi
kemampuan individu, sering muncul dari berbagai aspek. Tekanan akademik,
seperti mengejar nilai atau target hafalan, harapan keluarga yang tinggi terhadap
prestasi, serta tuntutan spiritual untuk menjaga komitmen ibadah dan
mempelajari ilmu agama, adalah beberapa faktor yang menambah kompleksitas
tekanan di lingkungan Islamic boarding school (Yulianti et al., 2023). Siswa di
Islamic boarding school tidak hanya menghadapi kurikulum nasional yang
diterapkan secara formal, tetapi juga harus memenuhi target-target pendidikan

agama, seperti hafalan Al-Quran, kajian kitab turas, mujahadah, dan berbagai



aktivitas spiritual lainnya yang sering kali membutuhkan fokus dan energi yang

besar (Ajriyah, 2023).



Dalam kondisi ini, pentingnya strategi religious coping menjadi
semakin nyata. Religious coping adalah pendekatan berbasis keagamaan yang
digunakan individu untuk menghadapi tekanan dan stres (Pargament, 1997).
Strategi ini membantu siswa memaknai setiap tantangan sebagai bagian dari
rencana Allah yang mengajarkan kesabaran dan ketangguhan. Misalnya,
kegiatan seperti mujahadah, dzikir, dan doa bersama tidak hanya menjadi
rutinitas spiritual, tetapi juga sarana untuk mendamaikan hati dan menguatkan
mental. Strategi ini memungkinkan siswa untuk melihat tekanan bukan
sebagai hambatan, melainkan sebagai peluang untuk memperbaiki diri dan
memperkuat hubungan dengan Allah (Ayu, 2023).

Religious coping merupakan strategi penanganan stres berbasis agama,
di mana keyakinan, praktik, dan ritual keagamaan dijadikan sumber kekuatan
dalam menghadapi tantangan hidup (Pargament, 1997). Pendekatan ini
memanfaatkan dimensi spiritual untuk mengatasi berbagai bentuk tekanan
emosional, mental, maupun sosial, dengan cara mencari makna dari setiap
ujian hidup melalui hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan. Strategi ini
tidak hanya efektif dalam membantu individu menemukan ketenangan batin,
tetapi juga memberikan landasan moral dan etika yang kuat untuk menghadapi
berbagai tekanan (Satra & Muarifah, 2024).

Bagi siswa di Islamic boarding school, penerapan strategi religious
coping menjadi sangat relevan mengingat lingkungan pendidikan mereka
sangat menekankan nilai-nilai agama dalam setiap aspek kehidupan.

Kehidupan di Islamic boarding school, yang diwarnai dengan jadwal padat



dan tuntutan akademik serta spiritual, sering kali menjadi tantangan tersendiri
bagi siswa. Dengan beban seperti target hafalan Al-Quran, kajian kitab turas,
dan kewajiban ibadah harian, siswa menghadapi risiko stres yang cukup besar.
Religious coping tidak hanya menjadi sarana untuk mengatasi stres, tetapi juga
memperkuat ketahanan spiritual dan mental siswa dalam menghadapi berbagai
tekanan hidup (Sudrajat, 2023).

Salah satu bentuk praktik religious coping yang signifikan di Islamic
boarding school adalah kegiatan mujahadah. Mujahadah meliputi aktivitas
spiritual intensif seperti zikir, doa, istighotsah, pengajian, serta pelaksanaan
ibadah sunah lainnya (Basri, 2015). Kegiatan ini dirancang untuk membantu
siswa mendekatkan diri kepada Allah, meningkatkan kesadaran spiritual, dan
mengatasi stres melalui pendekatan religius yang mendalam. Mujahadah juga
menjadi sarana untuk merefleksikan diri, mengenali kelemahan pribadi, dan
memperkuat tekad untuk memperbaiki diri dalam bingkai ajaran agama
(Wulansari, 2024).

Penelitian Setiawan (2021) menunjukkan bahwa Islamic boarding
school memiliki peran penting dalam pembentukan karakter religius siswa.
Karakter religius tidak hanya melibatkan penguasaan pengetahuan agama,
tetapi juga internalisasi nilai-nilai Islam dalam setiap aspek kehidupan.
Melalui mujahadah, siswa diajarkan untuk bersikap tawakal, sabar, dan
disiplin dalam beribadah, sehingga mampu mengembangkan kepribadian yang
stabil secara emosional dan spiritual (Lubis & Widiawati, 2020). Namun,

dalam praktiknya, penerapan mujahadah sebagai bagian dari strategi religious



coping menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan kesulitan
siswa dalam menginternalisasi nilai-nilai spiritual secara mendalam. Bagi
sebagian siswa, mujahadah masih dipandang sebagai rutinitas formal, bukan
sebagai sarana spiritual yang mendalam, sehingga dampaknya dalam
membantu mereka mengatasi stres sering kali kurang optimal.

Kondisi ini juga terlihat pada siswa kelas 9 Sains 1 di Islamic Boarding
School MTs Negeri 1 Tegal. Siswa di kelas ini menghadapi tekanan akademik
yang lebih tinggi dibandingkan kelas lainnya, terutama karena mereka dituntut
untuk unggul dalam mata pelajaran sains sekaligus memenuhi target hafalan
dan kajian kitab turas. Beban akademik yang berat sering kali menyebabkan
mereka mengalami kelelahan mental, yang pada gilirannya mengurangi fokus
dalam kegiatan mujahadah. Beberapa siswa menunjukkan gejala stres, seperti
kesulitan tidur, menurunnya motivasi belajar, serta kurangnya partisipasi
dalam aktivitas spiritual.

Selain itu, ditemukan beberapa permasalahan dalam aspek amaliyah
keagamaan, akhlak dan etika, kerapian dan kebersihan, serta kedisiplinan dan
ketertiban. Beberapa siswa masih kurang konsisten dalam menjalankan ibadah
wajib dan sunnah, sehingga perlu adanya pendekatan lebih intensif dalam
membentuk kebiasaan religius mereka. Dari segi akhlak dan etika, masih
terdapat beberapa perilaku kurang disiplin, seperti kurangnya rasa hormat
terhadap guru dan sesama teman. Selain itu, aspek kerapian dan kebersihan
juga menjadi perhatian, di mana masih ada siswa yang kurang menjaga

kebersihan lingkungan asrama dan kelas. Kedisiplinan dan ketertiban dalam



mengikuti aturan sekolah juga masih perlu ditingkatkan agar nilai-nilai
religius dapat lebih tertanam dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi religious coping melalui mujahadah belum
sepenuhnya dioptimalkan sebagai sarana untuk mengatasi tekanan akademik
dan sosial yang mereka hadapi.

Budiarti (2023) dalam penelitiannya menunjukkan adanya hubungan
yang kuat antara kegiatan spiritual dan pengembangan karakter religius.
Namun, tekanan akademik yang berat sering kali menjadi hambatan bagi
siswa untuk fokus pada aspek spiritual, yang pada akhirnya mempengaruhi
efektivitas kegiatan mujahadah dalam pembinaan karakter religius mereka.
Dalam situasi ini, penting untuk menelaah lebih jauh bagaimana strategi
religious coping dapat diintegrasikan secara efektif dalam kehidupan siswa di
Islamic boarding school, sehingga mereka mampu menyeimbangkan tuntutan
akademik dan spiritual.

Urgensi penelitian ini terletak pada relevansinya dengan kondisi nyata
di lapangan, di mana banyak siswa di Islamic boarding school mengalami
tekanan akademik yang menghambat pengembangan karakter religius mereka.
Relevansi kajian ini semakin meningkat dengan adanya kebutuhan untuk
mengeksplorasi bagaimana strategi religious coping, khususnya melalui
kegiatan mujahadah, dapat memberikan kontribusi positif dalam mengatasi
stres sekaligus memperkuat karakter religius siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran strategi religious

coping dalam membina karakter religius siswa di Islamic Boarding School



MTs Negeri 1 Tegal, dengan fokus pada penerapan kegiatan mujahadah

sebagai bentuk religious coping dalam menghadapi tekanan akademik dan

sosial.

1.2 Identifikasi Masalah

Beberapa permasalahan utama dalam penelitian “Peran Strategi

Religious Coping dalam Membina Karakter Religius Melalui Kegiatan

Mujahadah di Islamic Boarding School MTs Negeri 1 Tegal” meliputi:
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1.2.2

1.2.3

1.2.4

1.2.5

Tekanan akademik yang tinggi, di mana siswa menghadapi tuntutan
berat dari kurikulum umum dan agama, menyebabkan stres akademik
berlebihan.

Sebagian siswa kurang konsisten dalam menjalankan ibadah wajib dan
sunah.

Masih terdapat perilaku kurang disiplin di kalangan siswa.

Beberapa siswa kurang menjaga kebersihan lingkungan asrama dan
kelas.

Kurangnya kepatuhan terhadap aturan sekolah dan asrama.

1.3 Pembatasan Masalah

13.1

Penelitian ini fokus pada pembinaan karakter religius melalui kegiatan
mujahadah di MTs Negeri 1 Tegal, khususnya pada aspek zikir, doa,

salat malam, dan ibadah sunah.



1.3.2

133

Karakter religius yang dianalisis mencakup amaliyah keagamaan,
akhlak dan etika, kerapian dan kebersihan, serta kedisiplinan dan
ketertiban (Kemenag, 2019).

Penelitian ini membatasi pada penggunaan strategi positive religious
coping berupa benevolent religious reappraisal, collaborative
religious coping, seeking spiritual support, religious purification,
spiritual connection, seeking support from clergy or members,
religious helping, dan religious forgiving (Pargament, 1997), melalui
kegiatan mujahadah oleh siswa kelas 9 Sains 1 untuk mengatasi stres

akademik.

1.4 Rumusan Masalah

Penelitian ini menetapkan serangkaian rumusan masalah yang

dipertimbangkan berdasarkan penjelasan latar belakang sebelumnya:
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1.4.2

1.4.3

Bagaimana pembinaan karakter religius melalui kegiatan mujahadah di
Islamic Boarding School MTs Negeri 1 Tegal?

Bagaimana strategi religious coping yang digunakan oleh siswa kelas 9
Sains 1 Islamic Boarding School MTs Negeri 1 Tegal melalui kegiatan
mujahadah?

Bagaimana peran strategi religious coping dalam membina karakter
religius melalui kegiatan mujahadah di Islamic Boarding School MTs

Negeri 1 Tegal?



1.5 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1.5.1 Menganalisis pembinaan karakter religius melalui kegiatan mujahadah
di Islamic Boarding School MTs Negeri 1 Tegal.

1.5.2 Mengkaji strategi religious coping yang digunakan oleh siswa kelas 9
Sains 1 Islamic Boarding School MTs Negeri 1 Tegal melalui kegiatan
mujahadabh.

1.5.3 Menelaah peran strategi religious coping dalam membina karakter
religius siswa melalui kegiatan mujahadah di Islamic Boarding School

MTs Negeri 1 Tegal.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan memberikan sejumlah manfaat dan
memiliki peran yang signifikan, baik dari segi teoritis maupun praktis.
1.6.1 Manfaat Secara Teoritis
1.6.1.1 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya mengenai
penerapan strategi religious coping dalam pembinaan karakter
religius siswa.
1.6.1.2 Memberikan kontribusi terhadap literatur akademik mengenai
integrasi praktik keagamaan dalam sistem pendidikan formal,

terutama dalam konteks Islamic boarding school.



1.6.1.3 Menyediakan dasar teori yang lebih mendalam tentang peran
strategi religious coping dalam mengatasi tekanan dan stres di
lingkungan pendidikan berbasis agama.

1.6.2 Manfaat Secara Praktis

1.6.2.1 Bagi Sekolah: Memberikan panduan praktis bagi Islamic boarding
school,  khususnya  MTs  Negeri 1 Tegal, dalam
mengimplementasikan kegiatan mujahadah secara efektif untuk
membina karakter religius siswa.

1.6.2.2 Bagi Pendidik: Membantu guru dan pendidik dalam memahami
dan menerapkan strategi religious coping untuk mendukung
kesejahteraan mental dan emosional siswa.

1.6.2.3 Bagi Siswa: Membantu siswa mengembangkan strategi coping
yang berbasis spiritual untuk menghadapi tekanan akademis,
sosial, dan emosional, serta memperkuat karakter religius mereka.

1.6.2.4 Bagi Orang Tua: Memberikan wawasan kepada orang tua tentang
pentingnya praktik keagamaan dalam pendidikan anak-anak
mereka dan bagaimana mendukung mereka dalam menghadapi
tekanan kehidupan sehari-hari.

1.6.2.5 Bagi Peneliti Lain: Menjadi referensi bagi peneliti lain yang
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai peran
strategi religious coping dalam pendidikan dan pembinaan karakter

religius.



BAB VII

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

7.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa:

7.1.1

7.1.2

Pembinaan karakter religius melalui kegiatan mujahadah di Islamic
Boarding School MTs Negeri 1 Tegal secara holistik mencerminkan
lima dimensi religiusitas: keyakinan, praktik ritual, pengalaman religius,
pengetahuan agama, dan konsekuensi religius. Setiap dimensi
memainkan peran penting dalam pembentukan karakter religius siswa.
Dimensi keyakinan memperkuat fondasi spiritual siswa melalui
penghayatan tujuan ibadah; dimensi praktik ritual mengajarkan
kedisiplinan ~ dan  keteraturan; dimensi pengalaman  religius
menghadirkan momen spiritual mendalam yang memperkuat hubungan
dengan Allah; dimensi pengetahuan agama memberikan pemahaman
mendalam tentang makna ibadah; sedangkan dimensi konsekuensi
religius menanamkan nilai-nilai positif dalam perilaku sehari-hari.

Strategi coping religious yang digunakan oleh siswa kelas 9 Sains 1
Islamic Boarding School MTs Negeri 1 Tegal melalui kegiatan
mujahadah terbukti menjadi sarana yang efektif dalam membantu siswa
mengelola tekanan emosional dan akademis. Dengan memanfaatkan

enam dari delapan strategi utama dalam positive religious coping,
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berupa benevolent religious reappraisal, seeking spiritual support,
religious purification, spiritual connection, seeking support from
clergy or members, dan religious forgiving, kegiatan mujahadah tidak
hanya memberikan ketenangan jiwa, tetapi juga memperkuat mental
dan spiritualitas siswa.

7.1.3 Peran strategi religious coping dalam membina karakter religius
melalui kegiatan mujahadah di Islamic Boarding School MTs Negeri 1
Tegal terbukti efektif dalam membentuk karakter religius siswa.
Praktik ini membantu siswa mengelola tekanan hidup dengan
mendekatkan diri kepada Allah, melalui berbagai strategi seperti
benevolent religious reappraisal, seeking spiritual support, religious
purification, spiritual connection, seeking support from clergy or
members, dan religious forgiving. Dampak positif dari penerapan
strategi ini terlihat pada peningkatan amaliyah keagamaan, akhlak dan
etika, kerapian dan kebersihan, serta kedisiplinan dan ketertiban siswa.
Siswa menjadi lebih konsisten dalam beribadah, menunjukkan sikap
hormat dan sopan santun, lebih peduli terhadap kebersihan, serta lebih

disiplin dalam menjalankan aturan.

7.2 Implikasi
Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, baik secara teoritis
maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur akademik

mengenai integrasi strategi religious coping dalam pembinaan karakter religius



siswa, khususnya dalam konteks Islamic boarding school. Hasilnya dapat menjadi
landasan teori bagi studi-studi selanjutnya yang mengkaji peran praktik
keagamaan dalam sistem pendidikan formal dan pembentukan karakter. Selain itu,
pemahaman yang lebih mendalam tentang mekanisme religious coping juga
berpotensi memicu pengembangan model pendidikan berbasis agama yang lebih
komprehensif dan efektif.

Secara praktis, penelitian ini memberikan berbagai manfaat. Bagi sekolah,
hasil penelitian ini menjadi masukan strategis untuk pengelolaan program
keagamaan, seperti mujahadah, agar lebih terarah dan berdampak optimal dalam
membina karakter religius siswa. Bagi pendidik, temuan ini dapat membantu guru
dan pembimbing dalam mendukung siswa mengelola stres secara spiritual dan
meningkatkan kesejahteraan emosional mereka melalui pendekatan berbasis
agama. Bagi siswa, strategi religious coping yang dipraktikkan memberikan alat
yang efektif untuk menghadapi tekanan hidup, meningkatkan kesadaran spiritual,
dan membangun karakter yang lebih religius dan tangguh.

Selain itu, bagi orang tua, penelitian ini memberikan wawasan tentang
pentingnya keterlibatan dalam pendidikan religius anak-anak serta mendukung
mereka dalam menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.
Terakhir, bagi peneliti lain, temuan ini membuka ruang eksplorasi lebih lanjut
mengenai hubungan antara religious coping dan pembentukan karakter, baik
dalam konteks pendidikan formal maupun nonformal. Secara keseluruhan,

penelitian ini menegaskan pentingnya religious coping sebagai pendekatan yang



efektif dalam membina karakter religius, yang relevan bagi berbagai pihak di

dunia pendidikan, khususnya pendidikan berbasis agama.

7.3 Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran yang dapat diajukan

adalah sebagai berikut:

7.3.1

7.3.2

7.3.3

Bagi sekolah, khususnya Islamic boarding school seperti MTs Negeri
1 Tegal, disarankan untuk terus memperkuat program keagamaan
seperti mujahadah dengan pengelolaan yang lebih terstruktur dan
melibatkan siswa secara aktif. Kegiatan ini dapat dikembangkan
dengan variasi metode yang lebih interaktif, seperti diskusi kelompok
kecil setelah mujahadah, untuk memaksimalkan pemahaman siswa
terhadap manfaat spiritual dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari.

Bagi pendidik dan pembimbing di lingkungan sekolah disarankan
untuk memperluas wawasan tentang strategi religious coping melalui
pelatihan atau seminar terkait manajemen stres berbasis spiritual.
Dengan pemahaman yang mendalam, pendidik dapat memberikan
bimbingan yang lebih efektif, baik dalam konteks akademis maupun
non-akademis, untuk membantu siswa menghadapi tantangan
emosional dan sosial.

Bagi siswa disarankan untuk terus mengikuti kegiatan mujahadah dan

mempraktikkan strategi religious coping secara mandiri dalam



7.3.4

7.3.5

kehidupan sehari-hari. Mengintegrasikan aktivitas seperti doa, zikir,
dan refleksi spiritual ke dalam rutinitas harian dapat membantu mereka
memperkuat ketahanan mental dan membangun karakter religius yang
lebih baik.

Bagi orang tua diharapkan untuk mendukung praktik keagamaan anak-
anak mereka di rumah, seperti menciptakan suasana yang kondusif
untuk beribadah bersama. Dukungan ini akan memperkuat sinergi
antara pendidikan di sekolah dan pendidikan di rumah, sehingga
pembentukan karakter religius dapat berlangsung lebih optimal.

Bagi peneliti lain disarankan untuk melanjutkan studi ini dengan
mengeksplorasi peran religious coping di berbagai konteks pendidikan
lainnya, seperti sekolah umum atau pesantren tradisional. Penelitian
lebih lanjut juga dapat menilai efektivitas strategi religious coping
terhadap berbagai dimensi perkembangan siswa, seperti prestasi
akademik, kesehatan mental, dan hubungan sosial, untuk memperluas

cakupan manfaatnya.
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